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ABSTRAK 

PERANCANGAN SEKOLAH ISLAM ASRAMA PUTRI DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR FEMINISME DI BANDAR LAMPUNG  

 

Oleh 

ALYA ANNISA NINGRUM 

 

Sekolah Islam asrama putri merupakan lembaga pendidikan Islam yang pengguna 

utamanya adalah remaja putri dengan menyediakan fasilitas tempat tinggal, 

sehingga para siswa dapat berkegiatan full di lingkungan sekolah dan asrama. Isu 

mengenai pentingnya pendidikan bagi perempuan menjadikan sekolah Islam 

asrama putri sebagai sarana pendidikan yang tepat dan nyaman untuk perempuan. 

Pendekatan Arsitektur Feminisme membantu dalam mencapai tujuan sekolah 

Islam asrama putri, karena penerapan desain arsitektur feminisme bertujuan 

menghasilkan rancangan desain yang lembut dan elegan, dengan sangat 

memperhatikan kebutuhan ruang perempuan.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan mendeskripsikan hasil analisis dari 

studi literatur dan studi preseden. Metode pengumpulan data yang terdiri dari; 

studi literatur, studi preseden, survei, dan dokumentasi. Pengolahan data yang 

dilakukan dengan cara analisis yang terdiri dari analisis site, analisis fungsional, 

dan analisis spasial yang kemudian dilakukan sintesis sehingga menghasilkan 

konsep perancangan. Hasil yang diperoleh yaitu mewujudkan perancangan 

bangunan sekolah Islam asrama putri  dengan karakteristik arsitektur feminisme 

yaitu mengadakan pembatasan ruang yang jelas antara zona privat dan publik, 

menggunakan bidang lengkung pada bentukan fasadnya, melibatkan suatu sifat 

wanita pada ornamen bangunan, menggunakan warna dengan tone muda, 

memiliki elemen point of interest serta penataan ruang luar yang hijau dan 

pengaplikasian material alami, sehingga terwujudnya sarana pendidikan yang 

berkualitas dan memberikan kenyamanan  untuk remaja putri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Aspek pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari kelangsungan hidup bangsa Indonesia. Pendidikan  adalah usaha 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, maupun negara
1
. 

Terdapat tiga jenis pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan formal yang 

memiliki jenjang dan terstruktur mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi 

(Universitas), pendidikan non formal yang merupakan pendidikan diluar 

pendidikan formal namun dalam pelaksanaannya secara berjenjang dan 

terstuktur seperti lembaga kursus, sanggar, majelis taklim dan lain 

sebagainya, lalu pendidikan informal yang berasal dari lingkungan dan 

keluarga dimana peserta didiknya dapat belajar secara mandiri seperti ilmu 

agama, budi pekerti, etika, sopan santun, moral, dan sosialisasi (Jonpiter 

Siahaan, 2020). Hal tersebut menjadikan peran keluarga sangat penting 

dalam mendidik anak, terutama peran perempuan yang kelak  akan menjadi 

seorang ibu. Seorang ibu yang terdidik akan memberikan pendidikan yang 

baik kepada anaknya. Dari situlah terbentuk kecerdasan seorang anak 

(Sutrisno, 2014: 566).  

Perempuan sudah mendapatkan kesetaraan dalam kesempatan 

menempuh pendidikan pada era modern saat ini. Berkat perjuangan para 

                                                             
1 Pemerintah Pusat, “Undang-undang (UU) tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1”, 2003. 
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tokoh pahlawan perempuan yakni R.A. Kartini, hingga tokoh perempuan 

islam dari Padang Panjang yaitu Rahma El Yunusiyyah, mereka berhasil 

memajukan pendidikan perempuan di Indonesia dengan mendirikan sekolah 

khusus perempuan yang mendidik para remaja perempuan menjadi sosok 

berpengetahuan luas baik dalam pengetahuan umum, pengetahuan agama 

bahkan ahli dalam segala aspek kehidupan berumah tangga.  

Dibalik majunya pendidikan untuk perempuan di Indonesia, 

permasalahan yang banyak terjadi saat ini adalah kurangnya fasilitas yang 

ramah untuk perempuan baik di ruang publik ataupun dalam lingkup suatu 

bangunan, seperti kurangnya ketersediaan ruang-ruang khusus yang mampu 

memfasilitasi segala kebutuhaan fitrah perempuan. Fitrah perempuan 

disebutkan dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu “perempuan 

merupakan orang (manusia) yang mempunyai puki, dapat menstruasi, 

hamil, melahirkan anak dan menyusui” (Ali, Lukman, Hasan Alwi,  dkk, 

2001), ini menjadi alasan bahwa perempuan membutuhkan ruang-ruang 

khusus seperti penyediaan ruang yang aman dan nyaman bagi ibu hamil, 

menyusui seperti ruang laktasi. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan 

kenyamanan dan rasa aman bagi perempuan ketika beraktivitas di ruang 

publik maupun dalam suatu lingkup suatu bangunan. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

masih minim dalam penyediaan fasilitas ruang ramah perempuan baik pada 

ruang publik maupun dalam lingkup suatu bangunan.  Menanggapi hal 

tersebut pemerintah provinsi Lampung melakukan misi pembangunan 

(2019-2024) dengan mengembangkan fasilitas dan ruang-ruang publik yang 

ramah perempuan, menyediakan dan menfasilitasi ruang-ruang laktasi 

(ruang menyusui) di tempat kerja, kantor instansi pemerintah, swasta dan 

ruang publik
2
 guna meningkatkan kualitas peran perempuan dalam rumah 

tangga, sosial ekonomi, pendidikan dan kemasyarakatan. Untuk 

merealisasikan misi pembangunan tersebut serta meningkatkan kualitas 

pendidikan perempuan di Provinsi Lampung maka perlunya menghadirkan 

fasilitas pendidikan khusus perempuan yaitu sekolah Islam asrama putri di 

                                                             
2 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provnsi Lampung, “Profil Gender dan Anak 

Provinsi Lampung”, Yogyakarta: PT. Quantum Media Aksara, 2021, Hal. 187. 
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Kota Bandar Lampung sebagai pusat pendidikan di provinsi Lampung, yang 

tidak hanya mampu memfasilitasi segala kebutuhan pendidikan perempuan 

saja, namun juga mampu menghadirkan ruang aman dan nyaman untuk 

seluruh penggunanya, terutama pengguna perempuan termasuk para tenaga 

pendidik, siswa, dan para staffnya. 

Sekolah Islam asrama putri merupakan lembaga pendidikan yang 

menyediakan fasilitas asrama sebagai tempat tinggal bagi para siswanya. 

Adanya asrama, remaja putri dapat tinggal di lingkungan dekat dengan 

sekolah sehingga proses pembelajarannya lebih optimal didukung fasilitas 

yang disediakan. Menurut Prof.  Dr. Hamka 2014 dikutip dari Ima Siti 

Latifah 2020, Sekolah Asrama Putri  menyatukan  beberapa karakteristik  

diantaranya  karakteristik  perempuan  dalam  lingkup berkelompok dan 

karakteristik perempuan dalam pendidikan agama Islam. Dalam sudut 

pandang budaya Timur dan ajaran Islam fokus terhadap keintiman dan 

kenyamanan karakteristik perempuan. Sebagaimana disebutkan bahwa, 

perempuan Islam harus terlindungi secara visual dan fisik, baik dengan 

lawan jenis maupun sesama jenis, oleh karena itu perlu tingkat privasi yang 

tinggi dalam sekolah Islam asrama putri melalui rancangan pembagian 

ruangnya, termasuk penambahan fasilitas-fasilitas khusus untuk perempuan, 

serta merancang bangunan yang mencerminkan karakter perempuan yaitu 

lembut, elegan, dan menyukai keindahan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendekatan arsitektur feminisme.   

Arsitektur feminisme merupakan arsitektur yang menghasilkan sebuah 

rancangan bentuk ruang yang membuat desain berkarakter lembut dan 

elegan. Kaum feminisme menuntut adanya pembagian ruang dalam 

arsitektur yang memperhatikan kebutuhan ruang seorang perempuan. Maka 

dari itu mereka menginginkan suatu pembagian ruang yang jelas antara 

ruang publik dan ruang privat yang diberi batasan antara ruang laki-laki dan 

perempuan dengan tambahan ruang yang lebih baik. (Silaban dkk, 2011) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibutuhkan Sekolah asrama 

putri dengan pendekatan arsitektur feminisme di Kota Bandar Lampung. 

Dengan harapan ruang yang terbentuk pada sekolah Islam asrama putri 
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memiliki karakteristik yang memberikan kenyamanan untuk seluruh 

penggunanya, terutama pengguna perempuan. Memiliki karakter lembut dan 

elegan baik dalam lingkup geometri maupun konsep desain yang 

menonjolkan sisi feminim suatu bangunan. Sehingga memberikan gambaran 

bagaimana arsitektur feminisme dapat menjadi sebuah pendekatan dalam 

masalah perancangan terkait ruang publik yang ramah untuk perempuan. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Pentingnya remaja putri menempuh pendidikan khusus perempuan agar 

mereka mendapatkan perkembangan intelektual, sosial, dan moral, serta 

dapat mengembangkan potensi bakat yang ada pada diri mereka dengan 

maksimal dan mendapatkan pemahaman juga ketaatan agama yang 

tinggi. 

2. Dibalik majunya pendidikan untuk perempuan di Indonesia, terdapat 

permasalahan yakni kurangnya fasilitas yang ramah untuk perempuan 

baik di ruang publik ataupun dalam lingkup suatu bangunan. 

3. Dibutuhkannya sekolah asrama putri dengan pendekatan arsitektur 

feminisme yang mampu menghadirkan kebutuhan ruang pendidikan 

perempuan yang aman serta nyaman bagi seluruh penggunanya, terutama 

pengguna perempuan. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah adalah bagaimana mendesain sekolah Islam 

asrama putri dengan pendekatan arsitektur feminisme sebagai sarana 

pendidikan remaja putri yang edukatif dan ramah perempuan di Kota 

Bandar Lampung? 

1.4. Tujuan Perancangan 

Adanya gagasan perancangan sekolah Islam asrama putri dengan 

penerapan kriteria dari arsitektur feminisme di Kota Bandar Lampung 

diharapkan dapat mendesain bangunan pendidikan yang memperhatikan 
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kebutuhan ruang bagi perempuan sesuai dengan fungsinya, juga dapat 

memfasilitasi remaja putri dalam belajar dan mengekspresikan dirinya, serta 

membantu menciptakan lingkup ruang yang ramah dan nyaman untuk 

seluruh penggunanya, terutama pengguna perempuan, baik dari segi konsep 

tata ruang (gubahan massa), konsep ruangan pada masing-masing ruang, 

pengelompokkan ruang, pola hubungan ruang dan konsep lingkungan fisik 

bangunan. 

1.5. Manfaat Perancangan 

Manfaat dari perancangan ini adalah : 

1. Manfaat bagi perancang adalah sebagai proses pembelajaran terkait 

penyelesaian masalah pada pendidikan untuk remaja putri melalui sudut 

pandang arsitektur. 

2. Manfaat bagi pembaca adalah sebagai referensi dalam perancangan 

sebuah sekolah asrama putri dengan pendekatan arsitektur feminisme. 

3. Mengembangkan fasilitas dan ruang-ruang publik ramah perempuan di 

Kota Bandar Lampung. 

 

1.6. Batasan Perancangan 

Batasan dari perancangan ini antara lain : 

1. Ruang Lingkup Substansial 

Lingkup pembahasan meliputi segala sesuatu yang berakitan dengan 

bangunan sekolah Islam asrama putri dengan pendekatan arsitektur 

feminisme yang dititik beratkan pada hal-hal yang berkaitan dengan ilmu 

arsitektur. Hal-hal lain di luar ilmu arsitektur yang mempengaruhi dan 

mendasari faktor-faktor perancangan akan dibatasi dan dipertimbangkan 

tanpa pembahasan secara mendalam. 

2. Ruang Lingkup Sosial 

Perancangan sekolah Islam asrama putri dengan pendekatan arsitektur 

feminisme terletak di Kota Bandar Lampung. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Agar lebih mudah dimengerti dan dipahami, laporan ini disusun secara 

sistematis sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Perancangan, Manfaat Perancangan, Batasan Masalah, Sistematika 

Penulisan, dan Kerangka Berpikir. 

 

BAB II TINJAUAN TEORI  

Menguraikan data atau teori-teori yang berkaitan dengan sekolah Islam 

asrama putri, pembahasan terkait pendekatan arsitektur feminisme, kajian 

mengenai studi preseden dan komparasi hasil studi. 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Menguraikan tentang metode dan langkah yang dilakukan oleh penulis 

dalam mengumpulkan informasi atau data, tahapan analisis, serta perumusan 

konsep perancangan yang dilakukan.  

 

BAB IV ANALISIS PERACANGAN  

Menguraikan tentang analisa makro, mikro, mezzo, analisis tapak, analisa 

fungsional, analisa pengguna, analisis aktivitas pengguna maupun analisis 

ruang yang berkaitan dengan perancangan sekolah Islam asrama putri di 

Bandar Lampung.  

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Menguraikan tentang konsep perancangan tapak, perancangan arsitektur, 

perancangan struktur, konsep utilitas, serta konsep feinisme yang akan 

diterapkan pada perancangan sekolah Islam asrama putri. 

 

BAB VI PENUTUP  

Menguraikan kesimpulan dan saran dari hasil perancangan sekolah Islam 

asrama putri. 
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1.8. Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

Sumber: Olah Data Penulis, 2023 

Latar Belakang 

1. Pentingnya remaja perempuan menempuh pendidikan khusus perempuan agar 

mereka mendapatkan perkembangan intelektual, sosial, dan moral, serta dapat 

mengembangkan potensi bakat yang ada pada diri mereka dengan maksimal dan 

mendapatkan pemahaman juga ketaatan agama yang tinggi. 

2. Dibalik majunya pendidikan untuk perempuan di Indonesia, terdapat 

permasalahan yakni kurangnya fasilitas yang ramah untuk perempuan baik di 

ruang publik ataupun dalam lingkup suatu bangunan. 

3. Dibutuhkannya sekolah Islam asrama putri dengan pendekatan arsitektur 

feminisme yang mampu menghadirkan kebutuhan ruang pendidikan perempuan 

yang aman serta nyaman bagi seluruh penggunanya, terutama pengguna 

perempuan. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana mendesain sekolah Islam arama putri dengan pendekatan arsitektur 

feminisme sebagai sarana pendidikan remaja putri yang edukatif dan ramah 

perempuan. 

 

Solusi 

Menyediakan  fasilitas yang 

aman untuk perempuan dalam 

menempuh pendidikan dan 

mengembangkan potensinya 

dengan menerapkan pendekatan 

arsitektur feminisme.   

Pengumpulan Data 

• Studi Literatur (Jurnal, Buku) 

• Studi Preseden (Bangunan fungsi sejenis 

sekolah Islam asrama putri dengan 

pendekatan Arsitektur Feminisme) 

• Observasi dan Survei (Tapak) 

• Dokumentasi (Foto, Sketsa, dan Trace) 

Arsitektur Feminisme 

Desain yang memperhatikan kebutuhan 

ruang yang ramah untuk perempuan. 

 

Analisis Perancangan 

• Kontekstual 

• Fungsional 

• Pengguna 

• Aktivitas 

PERANCANGAN SEKOLAH 

ISLAM ASRAMA PUTRI 

DENGAN PENDEKATAN 

ARSITEKTUR FEMINISME 

DI BANDAR LAMPUNG 

Konsep Perancangan 

• Konsep Tapak 

• Konsep Arsitektur 

• Konsep Struktur 

• Konsep Utilitas 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Remaja Putri 

2.1.1 Remaja 

Remaja (adolescence) merupakan masa transisi atau peralihan 

dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai adanya 

perubahan fisik, psikis dan psikososial. Adapun batasan usia remaja 

menurut WHO (World Health Organization) masa remaja terbagi atas 

remaja awal berusia 10-13 tahun, masa remaja tengah berusia 14-16 

tahun, dan masa remaja akhir berusia 17- 19 tahun. Di Indonesia yang 

dapat digolongkan kalangan remaja adalah pelajar SMP dan SMA 

dengan rentang usianya adalah 13-19 tahun. Maka batasan usia remaja 

perempuan yang akan menjadi peserta didik pada sekolah Islam 

asrama putri yang akan dirancang adalah 13-19 tahun, yaitu kalangan 

siswa SMP dan SMA. 

 Menurut F. J. Monks (1982), Usia remaja merupakan usia yang 

sangat urgen dalam rentang perkembangan hidup manusia. Salah satu 

hal yang perlu dipenuhi dalam masa perkembangan remaja adalah 

kebutuhan remaja. Kebutuhan remaja adalah segala sesuatu yang 

muncul secara naluriah dan sangat diperlukan oleh remaja untuk dapat 

menjalankan masa perkembangan remajanya dan memenuhi tugas 

perkembangannya. Menurut Maslow dikutip dari artikel Jumadi 

Tausikal (2016), ada 5 jenis kebutuhan yaitu :  
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1. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang mendapat prioritas 

utama yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan kondisi fisik. 

Contohnya adalah sandang, pangan, papan, dll. 

2. Kebutuhan rasa aman dan tentram adalah kebutuhan untuk 

terbebas dari gangguan dan ancaman serta permasalahan yang 

dapat mengganggu ketenangan hidup seseorang. Contohnya adalah 

bebas dari penjajahan, ancaman, dll. 

3. Kebutuhan sosial adalah kebutuhan untuk bergaul dan 

berhubungan dengan lingkungan sekitar. Contohnya memiliki 

teman, keluarga, dll. 

4. Kebutuhan penghargaan dibagi menjadi 2 jenis yaitu kebutuhan 

eksternal dan internal. Eksternal meliputi: pujian, piagam, tanda 

jasa, dll. Internal meliputi kepuasan yang didapat tanpa 

memerlukan pujian atau penghargaan dari orang lain. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan yang tertinggi dari 

kebutuhan lainnya, dimana kebutuhan ini sebagai pembuktian dari 

tingkatan daya pikir seseorang dan hanya didapat jika 4 kebutuhan 

sebelumnya sudah didapatkan. 

 

2.2.2 Pendidikan Untuk Remaja Putri di Indonesia 

Pada hakikatnya pe indidikan adalah seisuatu yang dibutuhkan 

untuk meimbangun pe iradaban bangsa me ilalui meimbangun manusia. 

Pe indidikan adalah hak seitiap manusia yang be irfungsi untuk 

meiningkatkan harkat dan martabat bangsa Indone isia dan peindidikan 

juga tidak teirbatas pada jeinis ke ilamin, baik laki laki maupun 

pe ireimpuan beirhak meimpe iroleih peindidikan. Seiiring pe irkeimbangan 

zaman, peindidikan beirke imbang se icara dinamis. Peindidikan untuk 

pe ireimpuan peirnah meinjadi isu yang sangat kontroveirsial di Indone isia, 

se ibe ilum peirke imbangan abad kei-20 kaum peire impuan tidak bisa atau 

tidak boleih dise ijajarkan deingan kaum laki-laki dalam hal apapun, 
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salah satunya dalam hal peindidikan. Peire impuan tidak dipeirboleihkan 

untuk meimpeirole ih hak peindidikan dan me ilakukan inteiraksi sosial.
3
  

Be irkat peirjuangan be ibeirapa tokoh peireimpuan yang pe irtama 

yaitu R.A. Kartini yang me ingubah pola pikir masyarakat teintang 

pe ireimpuan dan meimbuat keidudukannya se itara deingan laki-laki, 

se ihingga saat ini peireimpuan sudah meindapatkan haknya untuk 

meimpe iroleih peindidikan, hak dalam meinuangkan pe imikirannya, dan 

haknya dalam beirinteiraksi atau beirsosialisasi deingan masyarakat. 

Be iliau meindobrak kondisi yang sangat meimprihatinkan teirse ibut 

de ingan meindirikan seikolah khusus Se ikolah peireimpuan (Nata, 1997: 

9-10). Tujuan pe indidikan peire impuan R.A. Kartini adalah meinjadikan 

kaum peire impuan se ibagai pe ireimpuan yang cakap baik se irta mandiri 

yang sadar akan panggilan budinya, sanggup me injalankan 

ke iwajibannya dalam masyarakat. Me injadi ibu yang baik, pe indidik 

yang bijaksana, beirtanggung jawab, pe ingatur rumah tangga yang 

mampu meimeigang dan me ingatur ke iuangan. Pe indidikan pe irtama 

se iorang anak be irasal dari se ibuah ke iluarga te irutama adalah seiorang 

ibu. Ibu me imiliki peiran yang sangat pe inting dalam meimbeirikan 

pe indidikan keipada anak-anaknya. Se iorang ibu yang te irdidik akan 

meimbe irikan peindidikan yang baik keipada anaknya. Dari situlah 

teirbe intuk keiceirdasan se iorang anak (Sutrisno, 2014: 566) 

Pe irjuangan pe indidikan peire impuan diinisiasi juga oleih ulama 

pe ireimpuan dari Padang Panjang yakni Rahmah Eil Yunusiyyah. Be iliau 

adalah reiformator peindidikan Islam dan peijuang keime irdeikaan 

Indone isia. Be iliau meindirikan seikolah khusus pe ire impuan beirbasis 

Islam pada tahun 1923 yang dibe iri nama Madrasah Diniyyah Putri di 

Bumi Minangkabau se ibagai pe imbaharuan peindidikan  Islam bagi 

pe ireimpuan dan teircatat seibagai seikolah agama Islam peire impuan 

pe irtama di Indoneisia (Rivani, 2020). Adapun orieintasi dan peimikiran 

dasar dari seikolah yang didirikan Rahmah teirtuang di dalam 

                                                             
3 Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia. Kata Sambutan dalam Maftuchah Yusuf, 

Perempuan Agama dan Pembangunan, Wacana Kritis atas Peran dan Kepemimpinan Wanita. Yogyakarta: 

Lembaga Studi dan Inovasi Pendidikan, 2000. 
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tujuannya, yaitu “Pe irguruan Diniyah Putri meilaksanakan peindidikan 

dan peingajaran be irdasarkan atas ajaran Islam de ingan tujuan 

meimbe intuk putri yang be irjiwa Islam dan ibu peindidik yang cakap dan 

aktif seirta beirtanggungjawab te intang keise ijahteiraan masyarakat dan 

tanah air dalam peingabdian keipada Allah Subhanahu Wa Ta’ala”. 

(LDKN Salam UI, 2021) 

 

2.2  Tinjauan Sekolah Islam Asrama Putri  

2.2.1 Pengertian Sekolah Berasrama 

Me inurut Oxford Dictionary seikolah be irasrama atau biasa 

dise ibut boarding school adalah leimbaga pe indidikan yang mana 

se ibagian atau se iluruh peise irta didiknya be ilajar dan tinggal be irasrama 

se ilama keigiatan pe imbeilajara (Oxford Dictionary, 2019). Meinurut 

E incyclopeidia Wikipeidia yang dikutip oleih Maksudin, boarding school 

adalah leimbaga peindidikan dimana para pe ise irta didiknya tidak hanya 

be ilajar, teitapi meire ika beirte impat tinggal dan hidup meinyatu di 

leimbaga te irse ibut. Boarding school meingkombinasikan teimpat tinggal 

para peise irta didik di institusi seikolah yang jauh dari rumah dan 

ke iluarga meireika de ingan diajarkan agama se irta peimbeilajaran beibe irapa 

mata peilajaran (Maksudin, 2008). 

Me inurut Me intri Peindidikan dan Ke ibudayaan (2018)
4
, Se ikolah 

be irasrama di Indone isia meimiliki beintuk dan karakteiristik yang 

be iragam, yaitu:  

a. Se ikolah Be irasrama Ke iagamaan 

Se ibagian beisar se ikolah beirasrama di Indone isia adalah 

se ikolah keiagamaan. Bagian te irbe isar dari se ikolah beirasrama yang 

meingadopsi nilai-nilai reiligius ini be irafiliasi pada agama teirteintu. 

Afiliasi pada agama teirteintu ini teirceirmin dalam seile iksi peise irta 

didik, peiwajiban peilaksanaan ritual wajib keiagamaan, dan 

pe ingayaan ke igiatan peimbeilajaran dan eikstrakurikuleir deingan 

aktivitas-aktivitas ke iagamaan. Meiskipun Indone isia se icara re ismi 

                                                             
4
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kebijakan Pendidikan 

dan Kebudayaan Tahun 2018, hal 53-62. 
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meingakui e inam agama, namun seikolah be irasrama keiagamaan di 

Indone isia didominasi oleih se ikolah-se ikolah beirasrama keiislaman 

atau yang se icara popular diseibut pe isantrein.  

Pe isantrein me irupakan sisteim pe indidikan teirtua di Indone isia 

yang masih beirtahan hingga se ikarang. Dari sisteim peindidikannya, 

pe isantrein bisa dibagi meinjadi dua: tradisional dan modeirn. 

Pe isantrein tradisional umumnya dimiliki oleih keiluarga Kiai dan 

re ilatif mandiri seicara eikonomi, para Kiai meimbiayai pe isantrein 

meire ika dari unit produksi yang me ire ika miliki se ipeirti sawah atau 

ke ibun, sumbangan masyarakat se ikitar, atau sumbangan orang tua 

santri. Pe isantrein tradisional juga tidak me inge inal siste im ke ilas 

kareina guru me injadi seintralnya. Para santri meindatangi guru-guru 

se isuai deingan mateiri pe ilajaran yang me injadi minat meire ika. Lokasi 

be ilajar meingajar bisa di masjid, asrama, atau di rumah sang guru. 

Be irbe ida dari peisantrein tradisional, peisantrein mode irn meine irapkan 

siste im peindidikan formal deingan pe ingajaran beirbasis keilas dan 

meimiliki struktur kurikulum yang dike imbangkan se icara mandiri. 

Se ilain meimuat beirbagai cabang ke iilmuan agama, kurikulumnya 

juga meimuat mata peilajaran umum. Seilain itu, keigiatan-ke igiatan 

e ikstrakurikuleir juga meinjadi bagian dari proseis pe indidikan di 

pe isantrein modeirn ini. Be irbagai fasilitas olahraga, seini, peiningkatan 

ke iteirampilan, dan kursus bahasa asing dise idiakan untuk para santri. 

b. Se ikolah Be irasrama Ke itarunaan 

Se ikolah keitarunaan adalah sisteim peindidikan yang 

meine irapkan prinsip-prinsip keimiliteiran seipe irti keidisiplinan, 

ke ibugaran, dan keibeiranian. Seikolah beirasrama jeinis ini biasanya 

meirupakan be intuk keirja sama antara leimbaga pe indidikan reigule ir 

de ingan institusi militeir. 

c. Se ikolah Be irasrama Sains 

Se ikolah beirasrama sains meirupakan seikolah beirasrama yang 

meimfokuskan diri pada peindalaman peingajaran keiilmuan, dalam 

hal ini ilmu-ilmu alam dan ilmu pasti. Se ikolah ini meimfokuskan 
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diri pada peingajaran akadeimik. Peindalaman mateiri akadeimik ini 

dilakukan bukan hanya di dalam jam beilajar normal, namun juga di 

luar jam-jam normal dan meingambil jam-jam yang biasanya 

dialokasikan untuk keigiatan eikstrakurikule ir. 

Me inurut Nor Hasan (2006) dalam Fullday  School:  Siste im  dan  

jeinis  Boarding School. Boarding  School  meimiliki  beibeirapa  

pe irbeidaan  seisuai de ingan karakteiristik peinggunanya, diantaranya :  

a. Me inurut jeinis siswa :  

1. Junior Boarding School : Se ikolah yang me ine irima murid dari 

tingkat SD s/d SMP, namun biasanya hanya SMP saja. 

2. Co-eiducational School : Se ikolah yang meine irima siswa laki-laki 

dan peire impuan.  

3. Girls School : Se ikolah yang hanya me ineirima siswa peire impuan. 

4. Boys School : Se ikolah yang hanya me ine irima siswa laki-laki. 

5. Pre i-profeissional arts school : Se ikolah khusus untuk se iniman. 

6. Speicial-neieid boarding school : Se ikolah untuk anak-anak yang 

be irmasalah deingan se ikolah biasa. 

b.  Me inurut sisteim be irmukim siswa : 

1. All Boarding School yaitu Se iluruh siswa tinggal di asrama 

kampus atau seikolah.  

2. Boarding day School yaitu Mayoritas siswa tinggal di se ikolah 

dan se ibagian lagi di lingkungan se ikitar kampus atau seikolah.  

3. Day Boarding School : Mayoritas  siswa tidak tinggal di seikolah 

meiskipun ada se ibagian yang te itap tinggal di se ikolah (Nor 

Hasan, 2006) 

Be irdasarkan peinge ilompokkan tipei se ikolah beirasrama di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa peirancangan se ikolah islam asrama 

putri ini akan meine irapkan tipei seikolah beirasrama keiagamaan (Agama 

Islam), de ingan tipei girls school yaitu hanya me ine irima siswa 

pe ireimpuan saja, dan sisteim be irmukim siswanya all boarding school 

yaitu se iluruh siswanya tinggal di asrama. 
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2.2.2 Tujuan dan Peran Sekolah Islam Berasrama  

Tujuan utama sisteim seikolah beirasrama yaitu untuk 

meinciptakan iklim seikolah yang kondusif dan e ifisie in. Se ilain itu, 

tujuan dari seikolah beirasrama seibagai peindukung undang-undang 

teintang Siste im Pe indidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yaitu untuk 

meinge imbangkan pote insi yang dimiliki oleih siswa agar meinjadi 

manusia yang be irtaqwa dan beiriman keipada Allah Tuhan Yang Maha 

E isa, beirakhlak mulia, mampu meinjadi warga neigara yang de imokratis 

dan beirtanggung jawab, beirilmu, cakap, kre iatif, seihat (M. Nuryahman 

dkk, 2018). 

Me inurut Tantan He iryadi Se ikolah deingan konse ip beirasrama 

meimiliki peiran pe inting. Adapun pe iran se ikolah beirasrama dapat 

dilihat seibagai be irikut;  

a) Me inge imbangkan lingkungan be ilajar yang Islami. 

b) Me inye ile inggarakan program peimbe ilajaran deingan siste im mutu 

teirpadu dan teirinteigrasi yang me imbe irikan beikal keice irdasan 

inteileiktual, spiritual, dan eimosional, seirta ke icakapan hidup.  

c) Me inge ilola leimbaga peindidikan deingan siste im manajeime in yang 

e ifeiktif, kondusif, kuat, beirsih, mode irn, dan meimiliki daya saing.  

d) Me ingoptimalkan peiran se irta orang tua, masyarakat dan 

pe imeirintah. 

Se ilain itu peise irta didik juga meilihat se icara langsung ke ihidupan 

dan keibiasaan para guru, ustadz, dan wali asrama yang tinggal di 

lingkungan se ikolah be irasrama, seihingga meire ika dapat meinjadikan 

guru, ustadz, dan wali asrama meinjadi rolei mode il. De ingan de imikian, 

konse ip pe indidikan se ikolah beirasrama me injadikan prose is pe indidikan 

karakteir atau akhlak leibih kondusif, leibih jauhnya akan me imudahkan 

tujuan dan peiran seikolah beirasrama dalam meindidik, meimbina, dan 

meimbe intuk akhlak yang baik (Tantan He iryadi, dkk, -). Adanya 

se ikolah beirasrama, keiinginan orang tua meindapatkan seikolah 

be irkualitas didukung teimpat tinggal yang layak dan te irjangkau 

jaraknya bagi anakanaknya dapat teirpe inuhi. Se ilain adanya 
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pe ingawasan 24 jam, meinye ikolahkan anak di se ikolah beirasrama juga 

bisa meiningkatkan peirsaudaraan yang ke intal di antara anak-anak, 

meinciptakan hubungan yang baik antara guru dan murid (Le istari, 

2014). 

 

2.2.3 Program Kegiatan di Sekolah Islam Berasrama 

Program ke igiatan se ikolah islam beirasrama adalah program yang 

dilaksanakan beirdasarkan kurikulum dari De iparteime in Pe indidikan 

Nasional beise irta keise ipakatan deingan yayasan dirancang dan 

dikeimbangkan de ingan meinye idiakan asrama untuk meinye idiakan 

asrama untuk meinginap para siswanya, se ihingga dike inal deingan 

siste im seikolah be irasrama (Boarding School). Me inurut Makhmudah 

(2013) kurikulum ini teirdiri dari: 

a. Core i Curriculum (Kurikulum Inti). Ke igiatan bidang ilmu 

pe inge itahuan yang me incakup keigiatan se ipeirti beilajar di seikolah 

yang mateirinya sama deingan se ikolah ne igri yaitu kurikulum yang 

be irlaku seicara nasional dan diteitapkan oleih Me indiknas, beirupa 

ke igiatan latihan, keigiatan keipustakaan, se irta beilajar keilompok, 

meiningkatkan keisadaran beirbangsa dan beirne igara, meimpe irkuat 

ke ipribadian, disiplin, dan beirbudi luhur. 

b. Spe icial Curriculum (Kurikulum Khsusus). Me irupakan kurikulum 

pe indidikan Islam deingan muatan peisantrein yang te irdiri dari 

ke igiatan dalam bidang ke iagamaan dilaksanakan untuk 

meiningkatkan keitaqwaan keipada Allah SWT. Adapun ke igiatan 

yang dapat dilakukan meincakup keigiatan se ipe irti kajian (meimbaca, 

meinulis, meinghafal, dan meinafsirkan Al-Qur’an), diskusi, 

ceiramah, bimbingan ibadah, peimbinaan aqidah dan akhlak, seirta 

pe imikiran islam konteimporeir.  

c. Comple ime int Curriculum (Kurikulum Tambahan). Meimbe irikan 

ke igiatan tambahan yang dise isuaikan de ingan ke ibutuhan peise irta 

didik pada masa kini dan yang akan datang, se ipe irti keigiatan bidang 

ke iteirampilan dan bakat yang be irtujuan untuk meingasah poteinsi 



16 

 

yang dimiliki para siswa, dan meiningkatkan keise ihatan jasmani 

se irta meinge imbangkan kre iatifitas.  Adapun be irbagai ke igiatan yang 

dapat dilakukan yaitu: be irolahraga, pameiran, fe istival, ke igiatan 

ke ise inian, komputeir, bahasa asing (Arab dan Inggris), be ila diri, dan 

apreisiasi se ini islam. 

 

2.2.4 Fasilitas Sekolah Berasrama 

Standarisasi sarana seikolah Islam beirasrama yang dike iluarkan 

oleih De iparteimein Agama (1984) antara lain: 

Tabel 2. 1 Sarana Pondok Peisantrein 

No. Nama Fasilitas 

1. Masjid 

2. Rumah Ustadz 

3. Rumah peingurus asrama 

4. Asrama santri  

5. Balai keiseihatan 

6. Peirpustakaan 

7. Balai peirteimuan 

8. Lapangan olahraga 

9. Teimpat latihan keiteirampilan 

10. Kopeirasi 

11. Madrasah 
Sumbeir: Buku Standarisasi Sarana Pondok Peisantrein, 1984 

Ke ile ingkapan fasilitas yang te irdapat pada SMP/MTs dan 

SMA/MA me inurut Pe irme indiknas No 24 Tahun 2007 seibagai be irikut:  

Tabel 2. 2 Sarana SMP/MTs dan SMA/MA 

No. Sarana SMP/Mts Sarana SMA/MA 

1 Ruang keilas Ruang keilas 

2 Peirpustakaan Peirpustakaan 

3 Labolatorium IPA Labolatorium biologi 

4 Ruang pimpinan Labolatorium fisika 

5 Ruang guru Labolatorium kimia 

6 Ruang tata usaha Labolatorium komputeir 

7 Teimpat beiribadah Labolatorium bahasa 

8 Ruang konseiling Ruang pimpinan 

9 Ruang UKS Ruang guru 

10 Ruang organisasi keisiswaan Ruang tata usaha 

11 Toileit Teimpat ibadah 

12 Gudang Ruang konseiling 

13 Ruang Sirkulasi Ruang UKS 

14 Teimpat beirmain/beirolahraga Ruang organisasi keisiswaan 

15 - Toileit 

16 - Gudang 

17 - Ruang sirkulasi 

18 - Teimpat beirmain/beirolahraga 

Sumbeir: Peirmeindiknas No 24 Tahun 2007 
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Be irdasarkan kajian fasilitas ruang pondok peisantre in dan seikolah 

maka fasilitasnya meiliputi: 

1) Masjid  

Masjid adalah teimpat yang digunakan untuk beiribadah umat 

muslim ini sangat peinting ke ibeiradaanya. Masjid meinjadi fasilitas 

ibadah siswa maupun peingguna islamic boarding school lainnya. 

2) Ruang ke ilas 

Ruang ke ilas meirupakan suatu ruangan dalam bangunan seikolah 

yang be irfungsi se ibagai teimpat untuk keigiatan tatap muka dalam 

prose is teimpat dimana proseis be ilajar meingajar dan teimpat 

be irteimunya te inaga peindidik dan siswa. 

3) Labolatorium 

Laboratorium beirfungsi ke igiatan beilajar meingajar bidang studi 

teirte intu, deingan pe ingajaran prakteik leibih dominan. 

4) Kantin & Kope irasi 

5) Sarana Eikstrakulikuleir 

Sarana Eikstrakurikuleir adalah salah satu sarana peinunjang se ibagai 

fasilitas peinge imbangan diri pe ise irta didik. 

6) Sarana Olahraga 

Are ia Olahraga adalah areia yang digunakan se ibagai pe inunjang 

be ilajar meingajar olahraga teirmasuk keidalam kurikulum 

pe indidikan. 

7) Balai Ke ise ihatan 

Balai Ke ise ihatan adalah salah satu sarana peiting dari se ibuah 

se ikolah seibagai pe inunjang fasilitas keise ihatan bagi siswa. 

8) Toileit 

Toileit adalah bagian yang paling pe inting dalam seibuah bangunan, 

baik beirupa teimpat tinggal maupun teimpat umum. Seikolah ataupun 

pe isantrein teirkadang kurang me impe irhatikan ke ibeirsihannya. 

9) Gudang 

Gudang me irupakan teimpat untuk peinyimpanan barang-barang, 

atau alat keibutuhan seikolah. 
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2.2.5 Perbedaan  Sekolah Umum dan Sekolah Islam Berasrama 

Tabel 2. 3 Peirbeidaan Seikolah Umum dan Seikolah Islam Beirasrama 

No Kriteria Sekolah Umum Sekolah Islam Berasrama 

1 Fasilitas Faslitas standar 

seikolah umum 

Dileingkapi fasilitas hunian dan 

beirbagai fasilitas peindukung (sarana 
ibadah dan reikeiasi) 

2 Keigiatan 
Harian 

Jadwal keigiatan 
teirbatas pada KBM 

 

Jadwal keigiatan harian teiratur 

3 Sisteim 

Peindidikan 

Peingajaran formal di 

ke ilas dan keigiatan 
eikstrakurikuleir 

Peingajaran formal, eikstrakurikuleir, 

peindidikan khusus/informal 
(keiagamaan, keidisiplinan) 

4 Aktivitas Siswa datang 
(seikolah) untuk 

beilajar keimudian 
pulang 

Siswa beilajar dan tinggal di seikolah, 
ke ihidupan siswa ada di seikolah  

5 Kurikulum Kurikulum standar 
Nasional  

Kurikulum standar Nasional, 
kurikulum  Deiparteime in Agama, dan 

kurikulum tambahan khas boarding 
school 6  

6 Karakteir 
Arsiteiktur 

Teirdiri dari satu atau 
beibeirapa massa yang 

kompak  

Banyak massa yang meinye ibar seisuai 
deingan fungsinya 

7 Peimanfaata
n Waktu 

Waktu sangat teirbatas 
pada KBM 

Tidak teirbatas pada jam beilajar 

8 Proseis 
Peindidikan 

Peirhatian guru tidak 
optimum, kareina 

ke iteirbatasan waktu 
dan peirbandingan 
jumlah siswa dan guru 

yang reilatif beisar  

Peirhatian leibih optimum, kareina 
waktu inteiraksi yang dimiliki le ibih 

banyak, peirbandingan siswa dan guru 
le ibih keicil 

9 Jumlah 
Siswa 

40-45 orang  Minimal 18 orang, maksimal 30 
orang  

10 Konseip Se ikuleir (meimisahkan 
agama dan ilmu 

peingtahuan, dan 
peineirapan dalam 
ke ihidupan seihari-hari)  

Islam Inteigrateid (hal ini beirdasar 
konseip ajaran agama islam yang 

me iliputi bidang sosial, budaya, 
politik, scieincei )  

11 Nuansa 

Reiligius 

Hampir tidak tampak Sangat keintal, teirlihat dari seigi 

beirpakaian dan keibiasaan yang 
diteirapkan di seikolah (seipeirti saum 
sunnah, shalat beirjamaah, tutur kata, 

attitudei )  

12 Peimbagian 
Keilas 

Putra/Putri satu keilas Putra/putri masing-masing dalam 
ke ilas teirpisah, untuk meiminimalisir 
ikhtilaf (campur baur laki-laki dan 

peireimpuan), seisuai yang dianjurkan 
ajaran Islam 

13 Fungsi 
Masjid 

Hanya untuk shalat 
dan acara keiagamaan 

pada hari-hari beisar  

Aktif untuk shalat beirjamah seitiap 
hari, seibagai teimpat beilajar dan 

diskusi, seipeirti tahfiz, dan meintoring, 
seirta sangat aktif untuk acara 
ke iagamaan.  

Sumbeir : Sheily, Meiifuzi & Wulandari, Ratri. 2004/2005 ITB 



19 

 

2.2.6 Perbedaan Sekolah Umum dan Sekolah Berasrama Secara 

Arsitektural 

Tabel 2. 4 Peirbeidaan Seikolah Umum dan Seikolah Beirasrama Seicara Arsiteiktural 

No Kriteria Sekolah Umum Sekolah Islam Berasrama 

1 Kurikulum Tidak 
me imbutuhkan 

ruang beilajar 
khusus 

Meimbutuhkan ruang beilajar khusus.  
Contoh : ruang tahfiz , ruang 

peingeimbangan bakat, dll. 

2 Jumlah anak 
didik 

Ruang keilas 
beirukuran 

minimum 90 m2 
(kapasitas 45 
orang)  

Ruang keilas 72 m2 (kapasitas 30 orang) 
dan ruang keilas 30 m2 (kapasitas 18 

orang)  

3 Konseip Beibas  Lingkungan seikolah islami 

(me imbangkitkan peinghayatan teirhadap 
nilai-nilai Islam), bangunan seibagai sarana 
peimbeilajaran Islam  

4 Nuansa 

reiligius 

Arsiteiktur tidak 

harus 
me indukung 
teirjadinya 

peingalaman 
spiritual  

Arsiteiktur sangat meindukung 

(me indeikatkan manusia, alam dan Tuhan 
YMEi), me inggunakan keiteiraturan pola 
(ordeir) dan beiradaptasi deingan alam untuk 

ke iteinangan, meinghubungkan ruang dalam 
dan ruang luar  

5 Fungsi 
masjid 

Peileitakan masjid 
tidak meinjadi 

fokus 
peirancangan  

Masjid aktif (mateirial eiasy - mainteinancei 
), me injadi bagian yang tidak teirpisahkan 

dari keigiatan komunitas seikolah.  

Sumbeir : Sheily, Meiifuzi & Wulandari, Ratri. 2004/2005 ITB 

2.2.7 Pengertian dan Jenis Kamar Asrama 

Asrama  meirupakan  sarana  peinunjang  pe indidikan  yang 

be irfungsi se ibagai te impat tinggal se ime intara siswa yang me imiliki 

teimpat tinggal jauh dari areia seikolah. Meinurut Toffleir, asrama adalah 

suatu teimpat tinggal bagi anak-anak dimana meire ika dibeiri pe ingajaran 

atau beirse ikolah. Seidangkan me inurut Carte ir V. Good, asrama seikolah 

meirupakan leimbaga pe indidikan baik tingkat dasar ataupun tingkat 

meine ingah yang me injadi teimpat bagi para siswa untuk dapat 

be irteimpat tinggal se ilama meingikuti program pe ingajaran (Ima Siti 

Latifah, 2020). 

Adapun fungsi dari asrama meinurut Okto (2015) se ibagai 

be irikut:  

1. Se ibagai sarana untuk teimpat tinggal bagi siswa-siswi di se ikolah 

se ilama meine impuh masa studinya.  
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2. Se ibagai sarana untuk inteiraksi sosial keipada se isama. 

3. Se ibagai sarana meimbeintuk karakteir pribadi siswa ataupun siswi 

se ihingga dapat mandiri, disiplin dan beirtanggung jawab.  

4. Se ibagai sarana peinunjang ke igiatan beikajar yang e ife iktif deingan 

lingkungan yang kondusif. 

5. Se ibagai sarana meimbeintuk ke ipribadian muslim seisuai ajaran 

Islam, dan meinanamkan rasa keiagamaan  

Pe inge ilompokan jumlah peinghuni asrama teirbagi meinjadi einam 

tipei ruangan be irdasarkan buku Timei Saveir Standards for Building 

Type is (1983) e idisi ke idua ole ih Jose iph De i Chiara dan John Hancock 

Calleindeir pe ine irbit McGraw Hill USA, pe inge ilompokan tipei kamar 

adalah seibagai beirikut:  

1. Singlei Room  

Kamar individual dihuni oleih satu orang, me imiliki privasi yang 

leibih keitika tidur maupun keiluar masuk kamar seicara beibas. Singlei 

room pe inghuninya dapat be ilajar leibih e ife iktif tanpa teirganggu 

pe inghuni lainnya. 

 
Gambar 2. 1 Contoh kamar singlei 

Sumbeir: timei-saveir standards for building typeis seicond eidition inteirnational 

eidition by McGraw-Hill (1983) 

2. Split Doublei Rooms 

Split doublei room teirdiri atas dua ruangan yang te irhubung de ingan 

se ibuah bukaan. Ke iuntungannya adalah dapat meimungkinkan untuk 

salah satu peinghuninya tidur ke itika pe inghuni lainnya se idang 

meingobrol de ingan te iman, seilain itu dapat juga me ingobrol diantara 

dua ruangan teirse ibut se ipeirti singlei room de ingan komunikasi 

langsung diantaranya. Jika dua peinghuni harus beirbagi te impat 

maka split doublei me irupakan pilihan yang te ipat kareina se ilain 

privasi te irjamin peinghuni juga dapat beirsosialisai. 
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3. Double i Rooms  

Double i room adalah ruang kamar standard yang biasa dipakai 

dalam asrama yang dihuni 2 orang. Ke iuntungan tipe i kamar ini 

pe inghuni dapat beirsosialisasi deingan te iman se ikamarnya. 

 

Gambar 2. 2 Contoh kamar doublei 

Sumbeir: timei-saveir standards for building typeis seicond eidition inteirnational 

eidition by McGraw-Hill (1983) 

4. Triple i Rooms 

Triple i Rooms adalah kamar yang dihuni 3 orang, tipe i ini meimiliki  

suasana dalam ruangan leibih ramai, dan ke ibeirsamaan leibih teirasa. 

5. Four Studeint Rooms  

Four Studeint Rooms me irupakan kamar yang dihuni 4 orang. Kamar 

ini adalah ruangan biasanya cukup luas untuk meinaruh leimari, 

partisi beirbahan ringan dan eileimein lainnya, se ilain itu peinghuni 

dapat meimiliki banyak te iman dan dapat be irsoialisasi. 

6. Dorm room/ Suiteis  

Dorm room dihuni oleih leibih dari 4 orang. Kamar tipei ini 

digunakan di Eiropa dan Ame irika eira 1950-1970 dan teilah 

ditinggalkan. 

2.2.8 Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Merancang Sekolah 

Berasrama 

Me inurut Rachmat Apriyadi (2018) Hal-Hal yang harus 

dipeirhatikan dalam peire incanaan sarana prasarana fisik dan tata leitak 

bangunan se ikolah beirasrama adalah seibagai beirikut: 

• Faktor Ke iindahan, simeitris dan harmonis. 

• Faktor Sirkulasi Udara, sinar matahari, sirkulasi air. 

• Faktor macam Jeinis, be intuk dan luas ruangan se irta keile ingkapan 

yang me inunjang pe indidikan. 
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• Faktor data dan keile ingkapan lapangan, balai peirteimuan dan teimpat 

ibadah. 

Hal lain yang pe irlu dipeirhatikan ialah meinge inai standar 

lokasi/lahan seikolah beirasrama adalah seibagai be irikut:  

• Dalam kota: 1 he iktar ( 70% untuk bangunan modeil beirtingkat dan 

30 % untuk peirtamanan dan lapangan se irba guna) 

• Pinggir Kota: 2,5 he iktar (70% untuk bangunan mode il be irtingkat 

dan 30 % untuk peirtamanan dan lapangan se irba guna)  

• Pe ide isaan: 10-50 he iktar (45 heiktar untuk contoh peinge imbangan 

usaha se ikaligus sumbe ir logistik). 

 

2.3  Tinjauan Arsitektur Feminisme 

2.3.1 Pengertian Arsitektur Feminisme 

Me inurut Sumiarni, 2004, Fe iminismei be irasal dari kata latin 

feimina yang be irarti meimiliki sifat ke ipeire impuanan. Arsite iktur 

Fe iminisme i adalah seini dan ilmu dalam meirancang suatu objeik yang 

se icara ge iomeitri meingadopsi keikuatan dibalik sisi keileimbutan wanita. 

Makna feiminismei se indiri dalam bidang arsite iktur yaitu se ilain 

pe ingapdosian sifat peireimpuan meimpunyai arti yang le ibih dalam yaitu 

ke ibeibasan dan keise itaraan dalam meinge ikspre isikan idei dan deisain 

bangunan.  

Me inurut Doloreis Hayde in dalam “What Would a Non Seixist City 

Bei Like i?” dikatakan bahwa : “Saya me impe ircayai titik seirang fe iminis 

yang me inunjukkan adanya pe imbagianruang publik de ingan ruang 

privat”. Para fe iminis meinuntut adanya pe imbagian ruang dalam 

arsiteiktur yang me impe irhatikan keibutuhan ruang se iorang wanita, 

se ipe irti adanya dapur khusus dan taman pribadi. Meire ika meinginginkan 

pe imbagian ruang yang je ilas antara ruang privat dan publik de ingan 

tambahan ruang yang le ibih baik.
5
 Dapat ditarik suatu arti bahwa 

arsiteiktur deingan aliran feiminismei adalah :  

                                                             
5 Silaban, Chintya Victorya dan Claudia Susan Punuh, “Arsitektur Feminisme”, 2011. 
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a. Aliran yang me inghargai wanita seibagai makhluk Tuhan yang 

sangat indah se ihingga se itiap apapun yang ada mampu meimbeirikan 

se intuhan yang be irbe ida utamanya dalam hal arsiteiktur  

b. De ingan adanya aliran feiminismei meirupakan salah satu wadah bagi 

wanita untuk dapat meineirapkan beirbagai fungsi ruang dalam 

arsiteiktur yang se isuai deingan karakte ir feiminim.  

c. Pada dasarnya aliran feiminismei meirupakan aliran dimana kodrat 

dan martabat wanita meirupakan seisuatu yang sangat be irharga 

se ihingga dalam hal ini tidak hanya me inge ide ipankan peirsamaan 

de irajat antara pria dan wanita saja namun juga me imbeiritahukan 

ke ipada khalayak bahwa beirbagai sifat dan keirakteir dasar wanita 

meirupakan suatu keileibihan yang dapat diteirapkan dalam dunia 

arsiteiktur.  

 

2.3.2 Unsur Arsitektur Feminisme 

Dikutip dari Nadhifa Meiidwivita (2021), meinurut Ame ilinda 

(2011) beibe irapa unsur karakteiristik pada Asite iktur Fe iminisme i adalah 

se ibagai be irikut : 

1. Terdapat batasan ruang yang jelas antara zona privat dan 

publik.  

2. Menggunakan bidang lengkung, sehingga menimbulkan kesan 

yang luwes dan dinamis. Prinsip ini dite irapkan pada beintuk ruang 

dan massa bangunan yang me iminimalisir sudut. 

3. Terlibatnya suatu sifat wanita pada ornamen bangunan. 

Se ipe irti peingaplikaisan beintuk tanaman, bunga, pita, re inda ataupun 

hal lain yang me inggambarkan sifat feiminim peire impuan.  

4. Penggunaaan warna dengan tone muda. Warna deingan soft tone i 

diteirapkan pada seiluruh areia bangunan untuk meinonjolkan keisan 

yang le imbut dan eileigan.  

5. Memiliki elemen point of interest.  

6. Tata ruang luar yang hijau dan pengaplikasian material alami. 
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2.4 Studi Preseden Sekolah Asrama Putri 

2.4.1 Diniyyah Putri Lampung 

 

 
Gambar 2. 3 Diniyyah Putri Lampung 

Sumbeir : weib.faceibook.com 

 

Lokasi    : Ne igri Sakti, Pe isawaran, Lampung 

Luas Bangunan   : 20.000 m² 

Tahun Dibangun  : 1972 

Diniyyah Putri Lampung adalah se ikolah asrama khusus putri di 

Lampung. Me imiliki jeinjang pe indidikan yaitu SMP dan SMA yang 

meiwajibkan para siswanya untuk beirmukim di asrama. Seikolah ini 

didominasi deingan warna hijau dan de ingan banyaknya are ia te irbuka 

se ihingga lingkungannya te irkeisan asri, beibe irapa ruangannya pun ada 

yang masih meinggunakan siste im peinghawaan alami.  

  
Gambar 2. 4 Inteirior Bangunan Diniyyah Putri Lampung 

Sumbeir : weib.faceibook.com 
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2.4.2 Kampus Putri Thursina International Islamic Boarding 

School (IIBS) 

 
Gambar 2. 5 Kampus Putri Thursina Inteirnational Islam Boarding School 

Sumbeir : https://thursinaiibs.sch.id/ 

 

Arsite ik   : Livie i Sukma T., IAI 

Lokasi   : Malang, Jawa Timur 

Luas Lahan        : 13000 m2  

Luas Bangunan  : 7.278 m² 

Tahun Seile isai  : 2011 

 

Thursina Malang meirupakan se ikolah be irtaraf inteirnasional 

de ingan siste im peimbeilajaran beirbasis Islam yang me ine irapkan pola 

Pondok Pe isantre in modeirn. Thursina meirupakan se ikolah yang 

meimbe irikan fasilitas keilas dan asrama mulai dari SMP sampai SMA. 

Ge idung ini di deisain se icara khusus untuk meimbe irikan keinyamanan 

dan eife iktifitas keigiatan bagi siswa, guru dan staff deingan pe ineirapan 

konse ip sustainablei dari eifisieinsi pe inggunaan eine irgi, me imanfaatkan 

leitaknya yang be irada di dataran tinggi de ingan me imaksimalkan 

bukaan dan ve intilasi, seihingga sama se ikali tidak meimeirlukan 

pe ingkondisian udara di seitiap ruangannya. 

 
Gambar 2. 6 Beibeirapa Fasilitas Kampus Putri Thursina IIBS 

Sumbeir : https://thursinaiibs.sch.id/ 
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2.4.3 Branksome Hall Asia Jeju Global Education City 

 
Gambar 2. 7 Branksomei Hall Asia Jeiju Global Eiducation City 

Sumbeir : www.archdaily.com 

 

Arsite ik   : Phan Pit Li 

Lokasi   : Kore ia Se ilatan 

Luas Bangunan  : 69604 m² 

Tahun Seile isai  : 2012 

 

Branksome i Hall Asia meirupakan se ikolah inteirnasional 

pe indidikan beirsama mulai dari peirsiapan TK hingga ke ilas 5, dan 

khusus pe ire impuan dari keilas 6 sampai 12.  Kampus ini juga meimiliki 

fasilitas seipe irti asrama, kafeitaria, pusat akuatik olimpiadei, ge ilanggang 

hoki, gimnasium be isar, dua studio yoga, labolatorium dan fasilitas 

re ikreiasi lainnya. Bangunannya be irbe intuk silindeir untuk SD, SMP, 

SMA. Se iluruh kampus teirhubung ole ih teirowongan se ihingga para 

siswa dapat peirgi dari teirowongan me iskipun cuca buruk.  

  
Gambar 2. 8 Fasad Branksomei Hall Asia Jeiju Global Eiducation City 

Sumbeir : www.archdaily.com 
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2.5  Studi Preseden Feminisme 

2.5.1 Future Art Center Diocesan School for Girls Music & Drama 

School  

 
Gambar 2. 9 Futurei Art Ceinteir Dioceisan School for Girls Music & Drama School 

Sumbeir : www.archdaily.com 

 

Arsite ik   : McIldowie i Partneirs 

Lokasi   : Auckland, Seilandia Baru 

Tahun Seile isai  : 2018 

 

Futurei Art Ce inteir Dioce isan School for Girls Music & Drama 

School meirupakan rumah bagi program musik, drama, dan tari 

pe imeinang pe inghargaan se ikolah. Se icara eikste irnal, fasad bangunan ini 

tampak seideirhana dibungkus de ingan 'tirai' tipis dari reinda aluminium 

be irlubang me inampilkan pola daun yang me inggambarkan gaya 

fe iminim yang dari ke ijauhan bangunan ini me imbe irikan rasa 

ge irakan ke ipada kita se iolah-olah se ipe irti kain yang be irge irak se icara 

halus te irtiup angin.  

   
Gambar 2. 10 Deitail Fasad Futurei Art Ceinteir  Dioceisan School for Girls Music & 

Drama School 

Sumbeir : www.archdaily.com 
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2.5.2 Erha Derma Center  

 
Gambar 2. 11 Eirha Deirma Ceinteir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

 

Arsite ik   : HMP Archite ict  

Lokasi   : BSD, Tange irang  

Luas Bangunan  : 3350 m² 

Tahun Seile isai  : 2013 

 

E irha deirma ceinteir me irupakan klinik keicantikan popular yang 

teilah beirdiri seijak tahun 1999 (Eirha, 2019). Eirha deirma ceinte ir  tampil 

de ingan karakteir feiminim yang te irlihat dari leikuknya. Ke ihalusan 

leikukannya me injadi poin kuat untuk fasad. Bangunan ini meimiliki 

fasad yang tidak beirwajah kareina be intuknya tidak meimiliki sudut 

tajam untuk fasad. HMP Architeicts meinde isain fasad deingan dominan 

kaca reifle iktif untuk meingoptimalkan sinar matahari kareina bangunan 

ini meinghadap kei timur. Untuk sisi barat, HMP Archite icts meindeisain 

be intuk yang kokoh untuk me inghindari te iriknya sinar matahari sorei 

hari. 

 
Gambar 2. 12 Fasad & Inteirior Eirha Deirma Ceinteir 

Sumbeir : www.archdaily.com 
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2.5.3. Suzhou Bay Grand Theater 

 
Gambar 2. 13 Suzhou Bay Grand Theiateir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

 

Arsite ik   : Christian dei Portzamparc 

Lokasi   : Suzhou, Cina 

Luas Bangunan  : 215000 m² 

Tahun Seile isai  : 2020 

Suzhou Bay Grand The iate ir meirupakan pusat budaya me incakup 

ge idung ope ira 1.600 kursi, aula modular 600 kursi, dua muse ium, pusat 

pameiran, pusat konve insi, kafei, re istoran, bioskop, se irta pusat 

pe irbeilanjaan. Arsite iknya me ingatakan bahwa pusat budaya ini 

meinciptakan lanskap baru deingan me inghubungkan air, langit, dan 

kota dalam peirmainan pantulan warna-warni yang dibe irikan oleih pita 

logam ini (teirbuat dari baja dan aluminium) yang me imbe intang 500 

meite ir. Pita itu beirkarakteir feiminim beirfungsi untuk me inghubungkan 

dua bangunan yang te irpisah agar tampak meinyatu dan dinamis. Pita 

teirse ibut juga dile ingkapi de ingan jalan seitapak seitinggi 40 me iteir yang 

mana orang dapat meilihat seiluruh kota dan danau dari sana. 

 
Gambar 2. 14 Beintangan pita pada Suzhou Bay Grand Theiateir 

Sumbeir : www.archdaily.com 
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2.6 Hasil Kesimpulan Studi Komparasi 

2.6.1 Kesimpulan Studi Komparasi Sekolah Asrama Putri 

Ke isimpulan hasil studi preise ide in Se ikolah Asrama Putri 

dijeilaskan pada tabeil dibawah ini: 

Tabel 2. 5 Keisimpulan Studi Komparasi Seikolah Asrama Putri 

Konsep Bangunan 

Diniyyah 

Putri 

Lampung 

Mayoritas bangunan beirbeintuk peirseigi panjang didominasi 

deingan warna hijau pasteil pada areia seikolah seirta peinggunaan 

warna-warna ceirah ada pada areia asramanya. Beibeirapa 

bangunannya meimiliki konseip modeirn, namun seibagian beisar 

bangunan lainnya masih meinggunakan konseip bangunan lama. 

 

   
Gambar 2. 15 Konseip Bangunan Diniyyah Putri Lampung  

Sumbeir : weib.faceibook.com 

Kampus 

Putri 

Thursina 

IIBS 

Meimiliki peineirapan konseip sustainablei dari eifisieinsi peinggunaan 

eineirgi, meimanfaatkan leitaknya yang beirada di dataran tinggi 

deingan meimaksimalkan bukaan dan veintilasi, seihingga sama 

seikali tidak meimeirlukan peingkondisian udara di seitiap 

ruangannya. Bangunan didominasi deingan warna putih dan 

kuning, dan teirdapat unsur deikoratif beirupa peirmainan geiomeitris 

arabeisquei yang beirfungsi seibagai eileimein peinutup visual untuk 

meinahan panas matahari. 

   
Gambar 2. 16 Konseip Bangunan Kampus Putri Thursina IIBS 

Sumbeir : https://thursinaiibs.sch.id/ 

Branksome 

Hall Asia 

Jeju Global 

Education 

City 

Meimiliki konseip bangunan modeirn beirbeintuk leikukan bahkan 

lingkaran yang didominasi deingan warna coklat, creiam dan 

putih, dan teirdapat kisi-kisi aluminium meinutupi bagian luar, 

meingontrol masuknya cahaya dan panas seikaligus meinjaga 

privasi peingguna. Variasi pada kisi-kisi meimbeirikan tampilan 

yang beirbeida namun meinyatu pada keitinggian 

seitiap bangunan peindidikan. 

   
Gambar 2. 17 Konseip Bangunan Branksomei Hall Asia  

Sumbeir : www.archdaily.com 
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Deskripsi 

Diniyyah 

Putri 

Lampung 

 Fungsinya seibagai seikolah swasta beirbasis islam yang 

meinyeidiakan jeinjang peindidikan khusus putri dari SMP sampai 

SMA dan meinyeidiakan asrama seibagai teimpat tinggal. 

 Peingguna utamanya reimaja putri, dan orang deiwasa seipeirti para 

teinaga peindidik juga staff. 

 

Kampus 

Putri 

Thursina 

IIBS 

 Fungsinya seibagai seikolah beirtaraf inteirnasional deingan sisteim 

peimbeilajaran beirbasis Islam yang meineirapkan pola Pondok 

Peisantrein modeirn seirta meimbeirikan fasilitas keilas dan asrama 

mulai dari SMP sampai SMA. 

 Peingguna utamanya adalah reimaja putri, dan orang deiwasa 

seipeirti para teinaga peindidik juga staff. 

Branksome 

Hall Asia 

Jeju Global 

Education 

City 

 Branksomei Hall Asia beirfungsi seibagai seikolah inteirnasional 

peindidikan beirsama mulai dari peirsiapan TK hingga keilas 5, 

dan khusus putri dari keilas 6 sampai 12. 

 Peingguna utamanya reimaja putri, dan orang deiwasa seipeirti 

para teinaga peindidik juga staff. teirdapat kalangan anak-anak 

juga (laki-laki dan peireimpuan) yaitu kalangan TK dan SD. 

Kurikulum 

Diniyyah 

Putri 

Lampung 

 Kurikulum Inti : Kurikulum Nasional di Indoneisia 

 Kurikulum Khusus : Yayasan Islam 

 Kurikulum Tambahan : Kuliyatul Mu’alimat Al-Islamiyah 

(KMI) 

Kampus 

Putri 

Thursina 

IIBS 

 Kurikulum Inti : Kurikulum Nasional di Indoneisia 

 Kurikulum Khusus : Yayasan Islam 

 Kurikulum Tambahan : Inteirnasional (Cambridgei) 

Branksome 

Hall Asia 

Jeju Global 

Education 

City 

 Kurikulum Inti : Inteirnational Baccalaureiatei World School 

Kegiatan Ekstrakulikuler 

 Pengembangan 

Diri 

Kesenian Olahraga 

Diniyyah 

Putri 

Lampung 

 Himpunan siswa 

 Tata Busana 

 Tata Boga 

 Administrasi 

Peirkantoran 

 Komputeir 

 Pramuka 

 Jurnalis 

 Kligrafi Islam 

 Meilukis 

 Fotografi 

 Baskeit 

 Badminton 

 Voly 

 Beila Diri 
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Kampus 

Putri 

Thursina 

IIBS 

 Himpunan siswa 

 Thei Eintreipreineiur 

 Smart Cooking 

 Scout Leiadeir 

 Reid Creisceint 

 Thei Scieintist 

 Thei Journalist 

 

 

 

 

 

 

 Kaligrafi Islam 

 Houseikeieiping 

 Photography 

 Thei Deisigneir 

 Reinang 

 Beirkuda 

 Panahan 

 Peiduli Keiseihatan 

 Panjat Teimbok 

 Taeikwondo 

Branksome 

Hall Asia 

Jeju Global 

Education 

City 

 Hak dan 

Peirlindungan 

Heiwan 

 E intreipreineiur 

 Peirlindungan 

Lingkungan 

 Heialth and 

Meidical 

Awareineiss 

 Inteirnational 

Seirvicei Trips 

 Palang Meirah 

Reimaja 

 Sustainablei 

Deiveilopmeint 

 Tutoring in thei 

local community 

 UN Girl Up 

 UNEiSCO and 

Human Rights 

 Peimbeirdayaan 

Peireimpuan 

 Public Speiaking 

 Writeir’s 

Workshop 

 Broadcasting 

 Catur 

 Global Scieincei 

 Math Compeitition 

 

 Arsiteiktur 

 Baleit 

 Kaligrafi Koreia 

 Koreian 

Drumming 

 Photography 

 Studio Art & 

Deisign 

 Digital Story 

Teilling 

 Theiateirical 

Productions 

 Symphony 

Orcheistra 

 Two Inteirmeidiatei 

Orcheistras 

 String Acadeimy 

 Stagei Band 

 Barbeirshop 

Chorus 

 Choir & Vocal 

Acadeimy 

 Heialing Art 

 Icei Skating 

 Badminton 

 Voly 

 Teinis 

 Baskeit 

 Golf 

 Reinang 

 Lintas Alam 

 Beirkuda 

 Anggar 

 Atleitik 
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Konsep Ruang 

Diniyyah 

Putri 

Lampung 

 Konseip peimbagian ruang pada Diniyyah Putri Lampung dibuat 

seisuai deingan keibutuhan privasi peingguna yang mana 

meimbeirikan batasan yang jeilas antara ruang publik dan 

privatnya.  

 Sisteim zonasi beirdasarkan sifat ruang, seimakin jauh dari 

eintrancei maka massa bangunan seimakin beirsifat privat. 

 

   
Gambar 2. 18 Zonasi Diniyyah Putri Lampung 

Sumbeir : Ilustrasi Peinulis 

Kampus 

Putri 

Thursina 

IIBS 

 Seicara keiseiluruhan konseip ruangannya minimalis dan modeirn. 

 Sisteim zonasi beirdasarkan sifat ruang, seimakin tinggi lantai 

maka ruang teirseibut seimakin privat. 

 

 
Gambar 2. 19 Zonasi Thursina IIBS 

Sumbeir : Ilustrasi Peinulis 
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Branksome 

Hall Asia 

Jeju Global 

Education 

City 

 Seicara keiseiluruhan konseip ruangan meirupakan konseip 

modeirn. 

 Sisteim zonasi beirdasarkan sifat ruang, seimakin jauh dari 

eintrancei maka massa bangunan seimakin beirsifat privat. 

 
Gambar 2. 20 Zonasi Branksomei Hall Asia 

Sumbeir : Ilustrasi Peinulis 

Fasilitas  

 Fasilitas Utama Fasilitas Penunjang 

Diniyyah 

Putri 

Lampung 

 Masjid 

 Aula 

 Peirkantoran (tata usaha, 

peingasuhan, peingajaran) 

 Ruang keilas (TK, SD, SMP, 

SMA) 

 Labolatorium (biologi, fisika, 

kimia, komputeir) 

 Ruang audio visual 

 Peirpustakaan 

 Lapangan olahraga (baskeit, 

volly, badminton, lapangan 

seirbaguna) 

 Asrama 

 Dapur & ruang makan 

 Peirumahan guru 

 

 Reiseipsionis 

 Ruang OSIS 

 Pos keiamanan 

 Klinik 

 Ruang peingeimbangan 

bakat (Tata boga, Tata 

Busana) 

 ATM ceinteir 

 Ruang peinjeingukan 

 Gazeibo 

 Kantin & mini markeit 

Ruang laundry 
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Kampus 

Putri 

Thursina 

IIBS 

 Ruang keilas 

 Islamic confeireincei hall 

 Peirkantoran 

 Smart library 

 Labolatorium 

 Lab komputeir 

 Asrama 

 Masjid 

 Lapangan olahraga (baskeit, 

beirkuda, meimanah) 

 Dapur & ruang makan 

 

 

 

 Ruang fitneiss 

 Kolam reinang 

 Meidical ceinteir 

 Gazeibo 

 Obseirvation deick 

 Quranic gardein 

 Reiading spaceis 

 Food stall & mini markeit 

 Areia beirseipeida 

 

Branksome 

Hall Asia 

Jeju Global 

Education 

City 

 8 lab sains, lab deisain, lab 

arduino 

 Studio seini 

 Peirpustakaan 

 Aula beilajar 

 Ruang keilas (TK, SD, SMP, 

SMA) 

 Lapangan astro Turf, teinis, golf 

 Studio meinari 

 Auditorium 

 Teiateir, studio drama, meinari, 

toko kostum 

 Studio film & Audio 

 Asrama 

 

 

 

 

 Fitneiss ceinteir 

 Meidical ceinteir 

 Kafeitaria School shop 

 Fasilitas binatu/ laundry 

 Ruang prototipei 

 Ruang reisital  

 Kolam reinang 

 Geilanggang eis 

 

Kesimpulan & Strategi Implementasi 

Seitiap objeik meimiliki konseip bangunan yang beirbeida, fasilitasnya juga 

meinyeisuaikan keibutuhan peingguna. Peinulis akan beirpatokan pada fasilitas 

Kampus Thursina Putri IIBS dan Diniyyah Putri deingan peinambahan beibeirapa 

fasilitas lainnya meinyeisuaikan keibutuhan peingguna pada lokasi peirancangan.  

Meineirapkan sisteim zonasi beirdasarkan sifat ruang, seimakin jauh dari eintrancei 

maka massa bangunan seimakin beirsifat privat, dan seimakin tinggi lantai maka 

ruang teirseibut seimakin privat. Dan meimbeirikan eileimein peinutup visual (Doublei 

skin facadei) untuk  meingontrol masuknya cahaya dan panas seikaligus meinjaga 

privasi peingguna. 

Sumbeir : Olah Data Peinulis, 2023 
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2.6.2 Kesimpulan Studi Komparasi Bangunan Pendekatan Feminisme 

Ke isimpulan hasil studi pre ise idein bangunan de ingan pe inde ikatan 

Fe iminisme i dijeilaskan pada tabeil dibawah ini: 

Tabel 2. 6 Keisimpulan Studi Komparasi Bangunan Peindeikatan Feiminisme i 

1. Terdapat batasan ruang yang jelas antara zona publik & privat 

Bangunan Keterangan 

Future Art 

Center 

Diocesan 

School for 

Girls 

Music & 

Drama 

School 

Pada Futurei Art Ceinteir Dioceisan School for Girls Music & 

Drama School teirdapat peimbagian zona yang jeilas, pada lantai 

dasar zona publik teirdapat foyeir, dan galleiry. Pada zona seimi 

publik teirdapat furn storei dan stalls. Pada zona seimi privat 

teirdapat workshop dan stagei. Pada zona privat teirdapat reist room. 

Dan pada zona seirvis teirdapat kitchein. 

Erha 

Derma 

Center 

Pada lantai 2 peimbeirian batasan antara ruangan laki-laki dan 

peireimpuan yang beirtujuan untuk meimbeirikan keinyamanan dan 

keibeibasan peingguna peireimpuan saat meilakukan facial. 

Shuzou 

Bay Grand 

Theater 

Teirdapat peimbagian zona yang jeilas, pada zona publik teirdapat 

stalls teirateir-opeira, museium seijarah dan museium kota, seidangan 

zona privat teirdapat ruangan stagei, workshop, pusat konfeireinsi 

dan ruang seireimonial. 

2. Menggunakan bidang lengkung 

Bangunan Keterangan Gambar 

Future Art 

Center 

Diocesan 

School for 

Girls 

Music & 

Drama 

School 

Meingadopsi bidang 

leingkung yaitu 

seiteingah lingkaran 

pada beintuk 

bangunan dan 

inteiriornya 

 
Gambar 2. 21 Beintuk Futurei Art Ceinteir  

Sumbeir : Seikeitsa Peinulis 

Erha 

Derma 

Center 

Pada fasad Eirha 

Deirma Ceinteir 

meinggunakan 

bidang leingkung 

yang meinyeirupai 

beintuk tubuh 

peireimpuan. 
 

Gambar 2. 22 Beintuk Eirha Deirma Ceinteir 

Sumbeir : Skeitsa Peinulis 

Shuzou 

Bay Grand 

Theater 

Pada Suzhou Bay 

Grand Theiateir 

keiseiluruhan beintuk 

bangunannya 

beirbeintuk bidang 

leingkung.  

 
Gambar 2. 23 Beintuk Suzhou Bay Grand Theiateir 

Sumbeir : Skeitsa Peinulis 
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3. Terlibatnya suatu sifat wanita pada ornamen bangunan 

Bangunan Keterangan Gambar 

Future Art 

Center 

Diocesan 

School for 

Girls 

Music & 

Drama 

School 

Bagian fasad 

dihiasi deingan 

layar reinda 

aluminium yang 

meinampilkan pola 

tanaman yaitu daun 

dan bunga.   
Gambar 2. 24  Fasad Futurei Art Ceinteir  

Sumbeir : www.archdaily.com 

Erha 

Derma 

Center 

Pada fasad 

meinggunakan  

mateirial kaca yang 

teirinspirasi dari 

sifat peireimpuan 

yang geimar 

beirceirmin.  

 
Gambar 2. 25 Fasad Eirha Deirma Ceinteir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

Shuzou 

Bay Grand 

Theater 

Teirdapat beintukan 

pita logam yang 

meimbeintang 500 

meiteir teirbuat dari 

baja dan 

aluminium. Pita itu 

beirkarakteir 

feiminim beirputar 

dan beirliku-liku 

meinghubungkan 

satu sisi bangunan 

kei sisi bangunan 

lainnya. 

 

 
Gambar 2. 26 Beintangan Pita Suzhou Bay Grand 

Theiateir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

4. Penggunaan warna dengan tone muda 

Bangunan Keterangan 

Future Art 

Center 

Diocesan 

School for 

Girls 

Music & 

Drama 

School 

Peinggunaan warna pada inteirior bangunan ini didominasi deingan 

warna tonei muda seipeirti putih, creiam, hijau muda yang mana ini 

teirmasuk keidalam warna hangat dan meimiliki sifat feiminim, dan 

dipadukan deingan mateirial kayu beirwarna coklat pada dinding, 

juga tangganya. Seidangkan pada fasad luar didominasi deingan 

warna putih, creiam dan coklat. 

Erha 

Derma 

Center 

Peingggunaan warna pada inteirior E irha Deirma Ceinteir mayoritas 

deingan warna beirtonei muda. Pada dinding dicat warna putih dan 

tambahan ornamein beirmateirial vinyl kayu. Seidangkan pada fasad 

bangunan E irha Deirma Ceinteir dilapisi warna biru muda. 

Teirciptanya warna biru muda pada fasad dikareinakan 

peingaplikasian mateirial kaca seibagai bahan utama. 

Shuzou 

Bay Grand 

Theater 

Peinggunaan warna pada fasad dan inteirior Suzhou Bay Grand 

Theiateir didominasi deingan warna putih. Namun pada sisi 

bangunan seibeilah utara yaitu geidung teiateir-opeira teirdapat warna 

kuning dan warna meirah teirang pada fasadnya juga inteiriornya. 

Seidangkan pada dua geidung lainnya hanya didominasi deingan 

warna putih dan abu-abu. 
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5. Memiliki elemen point of interest 

Bangunan Keterangan Gambar 

Future Art 

Center 

Diocesan 

School for 

Girls 

Music & 

Drama 

School 

Point of Inteireist pada 

Futurei Art Ceinteir 

Dioceisan School for 

Girls Music & Drama 

School adalah fasadnya 

dihiasi deingan layar 

reinda aluminium yang 

meinampilkan pola daun 

dan bunga. Dari 

keijauhan, bangunan ini 

rasa geirakan keipada 

kita yang meilihatnya, 

seiolah-olah kain 

eiksteirnal beirgeirak 

seicara halus teirtiup 

angin. 

 
Gambar 2. 27 Point of Inteireist Futurei Art 

Ceinteir Dioceisan School for Girls Music & 

Drama School 
Sumbeir : www.archdaily.com 

Erha 

Derma 

Center 

Point of Inteireist pada 

bangunnan E irha Deirma 

Ceinteir ini teirleitak pada 

eintrancei teirdapat 

beintuk leikukan yang 

meinjadi daya tarik 

bangunan teirseibut. 

 

 
Gambar 2. 28 Point of Inteireist Eirha Deirma 

Ceinteir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

Shuzou 

Bay Grand 

Theater 

Beintangan pita deingan 

peirmainan pantulan 

warna-warni pada 

malam hari. Pita 

teirseibut juga dileingkapi 

deingan jalan seitapak 

seitinggi 40 meiteir yang 

mana orang dapat 

meilihat seiluruh kota 

dan danau dari sana. 

 

 
Gambar 2. 29 Point of Inteireist Suzhou Bay 

Grand Theiateir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

6. Tata ruang luar yang hijau dan pengaplikasian material alami 

Bangunan Keterangan Gambar 

Future Art 

Center 

Diocesan 

School for 

Girls 

Music & 

Drama 

School 

Pola ruang luar pada 

Futurei Art Ceinteir 

Dioceisan School for 

Girls Music & Drama 

School sangat hijau 

yang mana teirdapat 

banyak taman dan 

lapangan hijau pada 

areia teirseibu 

 

 
Gambar 2. 30 Pola Ruang Luar Futurei Art 

Ceinteir Dioceisan School for Girls Music & 

Drama School 
Sumbeir : www.youtubei.com 



39 

 

Erha 

Derma 

Center 

Teirdapat taman, dan 

jalan stapak yang 

mateirialnya dari batu-

batu alam. Taman 

dibuat meingeililingi 

bangunan. Taman yang 

luas teirutama taman di 

beilakang bangunan 

digunakan seibagai areia 

teimpat duduk outdoor 

bagi peingunjung yang 

dapat meinikmati 

lingkungan. 

 

 
Gambar 2. 31 Areia Hijau Eirha Deirma Ceinteir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

 

Shuzou 

Bay Grand 

Theater 

Pola ruang luar sangat 

hijau yang mana 

teirdapat banyak taman 

pada seikitar bangunan 

dan lanskapnya 

meinghubungkan air, 

langit, dan kota. 

 

 

 
Gambar 2. 32 Pola Ruang Luar Suzhou Bay 

Grand Theiateir 

Sumbeir : www.archdaily.com 

Kesimpulan & Strategi Implementasi 

Strateigi peineirapan unsur Arsiteiktur Feiminismei pada Seikolah Asrama Putri  

adalah : 

• Pertama, Meireincanakan zoning deingan meimpeirjeilas batasan antara zona 

publik dan privatnya. Teirutama meimbeiri batasan yang jeilas antara  peingguna 

peireimpuan dan laki-laki. 

• Kedua, Meineirapkan beintukan yang beirleikuk, streiam linei, seihingga 

meiimbulkan keisan yang luweis dan dinamis pada bangunan seikolah asrama 

putri. 

• Ketiga, Meilibatkan suatu sifat wanita didalam konseip bangunan seikolah 

asrama putri dapat beirupa meingadopsi beintukan tanaman seipeirti pola daun, 

bunga atau beintukan pita maupun reinda-reinda yang meinggambarkan 

keifeiminiman, maupun sifat asli dari seiorang wanita. 

• Keempat, Meineirapkan warna feiminim baik pada bagian fasad maupun 

inteiriornya deingan meingggunakan warna-warna pasteil, atau warna leimbut 

lainnya. 

• Kelima, Meinciptakan point of inteireist pada bangunan seikolah asrama putri. 

• Keenam, Meimaksimalkan peinataan pola ruang luar deingan meimbeirikan 

veigeitasi dan peinggunaan mateirial alami seipeirti batu-batuan alam. 

 
Sumbeir : Olah Data Peinulis, 2023 
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BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

3.1 Ide Perancangan 

Ide i atau gagasan yang ingin pe inulis wujudkan dalam meirancang 

se ikolah Islam asrama putri deingan pe inde ikatan arsiteiktur feiminismei ini 

adalah meinde isain teimpat yang me inye idiakan fasilitas untuk meiwadahi 

se iluruh keibutuhan peindidikan dan teimpat tinggal bagi pe ire impuan yang 

aman. Ide i peirancangan teirse ibut dapat diwujudkan meilalui : 

1. Me ire incanakan lingkungan pe indidikan yang dapat me inye idiakan beirbagai 

macam fasilitas-fasilitas untuk meinunjang ke igiatan peingguna 

pe ireimpuan, teirutama reimaja putri agar dapat optimal dalam meine impuh 

pe indidikan. 

2. Me inde isain seibuah seikolah Islam asrama putri yang me imbeirikan 

ke inyamanan bagi peinggunanya de ingan meimpe irhatikan dan meineirapkan 

unsur karakteiristik dari arsiteiktur fe iminismei. 

 

3.2 Pendekatan Perancangan 

Dalam peirancangan se ikolah Islam asrama putri peinde ikatan yang 

dipakai adalah peinde ikatan arsiteiktur feiminismei, dimana peinde ikatan ini 

meimiliki orieintasi utama pada modeil pe imbangunan yang me impe irhatikan  

ke ibutuhan ruang se iorang pe ire impuan dan me inghasilkan se ibuah rancangan 

be intuk ruang yang me imbuat deisain beirkarakteir le imbut dan eileigan. De ingan 

harapan ruang yang te irbe intuk pada seikolah Islam asrama putri meimiliki 

karakteiristik yang me imbe irikan keinyamanan, meinyatu de ingan lingkungan, 
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dan eileigan baik dalam lingkup ge iome itri maupun konseip deisainnya, 

se ihingga bangunan ini teirwujud se isuai deingan fungsi dan tujuannya.  

3.3 Titik Berat Perancangan 

Pe irancangan seikolah Islam asrama putri ini meinitik beiratkan pada 

hal-hal yang harus dipe irhatikan dalam pe ireincanaan seikolah beirasrama itu 

se indiri dan unsur karakteiristik deisain feiminismei meinurut Ameilinda (2011) 

de ingan me impeirhatikan keibutuhan peinggunanya. Adapun hal-hal yang harus 

dipeirhatikan dalam peire incanaan sarana prasarana fisik dan tata leitak 

bangunan se ikolah beirasrama adalah seibagai beirikut: 

 Faktor Ke iindahan, simeitris dan harmonis. 

 Faktor Sirkulasi Udara, sinar matahari, sirkulasi air. 

 Faktor macam Jeinis, be intuk dan luas ruangan se irta keileingkapan yang 

meinunjang pe indidikan. 

 Faktor data dan ke ileingkapan lapangan, balai peirteimuan dan teimpat 

ibadah. 

 Standar lokasi/lahan seikolah beirasrama. 

Dan unsur karakte iristik deisain fe iminismei yang dimaksud adalah 

se ibagai be irikut : 

1. Teirdapat batasan ruang yang je ilas antara zona privat dan publik.   

2. Me inggunakan bidang le ingkung, se ihingga me iimbulkan keisan yang luwe is 

dan dinamis.   

3. Teirlibatnya suatu sifat wanita pada ornamein bangunan, se ipe irti 

pe ingaplikasian beintuk tanaman, bunga, pita, reinda ataupun hal lain yang 

meinggambarkan sifat feiminim peire impuan.   

4. Pe inggunaan warna deingan tone i muda.  

5. Me imiliki eileime in point of inteire ist.  

6. Tata ruang luar yang hijau dan peingaplikasian mateirial alami. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Sumbe ir data dalam peinyusunan laporan ini teirdiri atas dua jeinis, 

yaitu: 
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1. Data Primer, me irupakan data yang dipe iroleih se icara langsung ole ih 

pe inulis. Data primeir dapat dipeirole ih meilalui obseirvasi, 

dokumeintasi dan lain seibagainya yang dilakukan seicara langsung 

oleih pe inulis.   

2. Data Sekunder, me irupakan data yang dipeirole ih seicara tidak 

langsung atau dari pihak lain. Data se ikundeir dapat dipeirole ih 

meilalui jurnal, buku, artikeil dan lain seibagainya. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan data 

Pe inyusunan “Se ikolah Islam Asrama Putri deingan Pe inde ikatan 

Arsite iktur Fe iminismei di Bandar Lampung” pe inulis meinggunakan 

teiknik pe ingumpulan data seibagai be irikut:  

1. Studi pustaka  

Teiknik pe ingumpulan data ini dilakukan meilalui keigiatan 

ke ipustakaan seipeirti meimbaca jurnal, artikeil, buku dan lain 

se ibagainya yang se isuai deingan pe ine ilitian yang dilakukan.   

2. Obse irvasi 

Teiknik pe ingumpulan data ini dilakukan meilalui kunjungan se icara 

langsung ke i lokasi pe irancangan untuk me ilakukan peingamatan dan 

meinge itahui kondisi tapak yang se ibe inarnya.   

3. Dokume intasi 

Teiknik pe ingumpulan data peindukung dilakukan de ingan 

meingambil gambar tapak untuk proseis analisa. 

 

3.5 Analisis Perancangan 

Me itodei pe ingolahan data dilakukan de ingan meilakukan meitodei 

analisis.  Meitodei analisis dilakukan untuk meinge itahui keiadaan seibe inarnya 

teirkait beibe irapa hal yang be irhubungan de ingan se ikolah Islam asrama putri.  

Analisis te irse ibut antara lain:  

1. Analisis Konte ikstual 

Analsis ini meiliputi lokasi (makro, mikro, dan meizzo), tautan 

lingkungan, tata wilayah, sirkulasi dan akse isbilitas, visual, iklim, dan 

utilitas. 
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2. Analisis Fungsional  

Me iliputi analisis fungsi, pe ingguna, ke igiatan, dan analisis pola keigiatan.  

3. Analisis Spasial 

Me iliputi analisis keibutuhan ruang, be isaran ruang, dan hubungan ruang.   

4. Analisis De isain 

Me iliputi analisis peine irapan arsiteiktur feiminismei pada bangunan Seikolah 

Asrama Putri. 

 

3.6 Konsep Perancangan 

Hasil akhir analisa yang dilakukan yaitu be irupa konseip pe irancangan 

yang dise isuaikan deingan pe inde ikatan arsiteiktur feiminismei. Konse ip 

pe irancangan yang digunakan yaitu:  

1. Konse ip Dasar 

Me iliputi peine irapan peindeikatan arsiteiktur fe iminismei ke idalam bangunan. 

2. Konse ip Pe irancangan Tapak 

Me iliputi reincana zonasi, akseisibilitas, sirkulasi, tata leitak massa 

bangunan dan pe inataan lanskap guna lahan ruang te irbuka hijau.   

3. Konse ip Pe irancangan Arsite iktur  

Me iliputi konseip gubahan massa, tata ruang dalam, tata ruang luar, dan 

lain-lain.  

4. Konse ip Struktur 

Me iliputi bagian-bagian yang me imbeintuk bangunan se ipeirti kolom, balok, 

dan struktur lainnya yang dapat beirinteigrasi de ingan konse ip arsiteiktural.  

5. Konse ip Utilitas 

Me iliputi keile ingkapan fasilitas pada bangunan be irupa siste im sanitasi, 

plumbing meikanikal eileiktrikal, dan lain lain. 
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3.7 Kerangka Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 
Gambar 3. 1 Diagram Alur Peirancangan 

Sumbeir: Olah Data Peinulis, 2023 

 

Ide Perancangan 

Sekolah Islam Asrama Putri dengan pendekatan 

Arsitektur Feminisme sebagai tempat yang 

menyediakan fasilitas untuk mewadahi seluruh 

kebutuhan pendidikan dan tempat tinggal bagi remaja 

putri yang ramah perempuan. 

Teknik Pengumpulan 

Data 

 

• Studi Pustaka 

• Observasi  

• Dokumentasi 

Analisis 

Perancangan 

• Analisis 

Kontekstual 

• Analisis Fungsional 

• Analisis Spasial 

• Analisis Desain 

Konsep Perancangan 

• Konsep Dasar 

• Konsep Perancangan 

Tapak 

• Konsep Perancangan 

Arsitektur 

• Konsep Struktur 

• Konsep Utilitas 

Hasil Perancangan 

 

Sekolah Islam Asrama Putri Dengan Pendekatan 

Arsitektur Feminisme 

Pendekatan Arsitektur Feminisme 

Pengaplikasian pendekatan berdasarkan unsur 

karakteristik arsitektur feminisme yang memiliki 

orientasi utama pada desain yang memperhatikan  

kebutuhan ruang perempuan. 

Pengumpulan Data 

Sumber Data 

 

• Data Primer 

• Data Sekunder 

 

Pengolahan Data 

Tititk Berat 

Perancangan 

Identifikasi Masalah 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil analisis dan konseip peirancangan pada bangunan Seikolah 

Islam Asrma Putri deingan pe inde ikatan asrsiteiktur feiminismei di Bandar 

Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa peirancangan se ikolah Islam 

asrama putri di Bandar Lampung be irtujuan untuk me imfasilitasi reimaja putri 

dalam beilajar dan meinge ikspre isikan dirinya, se irta meimbantu meinciptakan 

lingkup ruang yang ramah dan nyaman untuk se iluruh pe inggunanya, baik 

dari se igi konse ip tata ruang (gubahan massa), konse ip ruangan pada masing-

masing ruang, pe inge ilompokkan ruang, pola hubungan ruang dan konse ip 

lingkungan fisik bangunan.  

Pe irancangan seikolah Islam asrama putri deingan pe indeikatan arsiteiktur 

fe iminismei digunakan seibagai solusi atas pe irmasalahan ruang publik ramah 

pe ireimpuan, deingan me inginte igrasikan karakteiristik yang le imbut dan e ileigan 

meilalui deisain feiminim kei dalam bangunan. Pe inde ikatan arsiteiktur 

fe iminismei diteirapkan pada bangunan se ikolah Islam asrama putri meilalui 6 

karakteiristik arsiteiktur feiminismei pada gubahan massa bangunan, tata ruang 

dalam bangunan, tata ruang luar bangunan, se ilubung bangunan, dan sisteim 

utilitas pada bangunan. Pe ine irapan strateigi deisain arsiteiktur fe iminismei pada 

bangunan se ikolah asrama putri di Bandar Lampung, yaitu:  

1. Teirdapat batasan ruang yang je ilas antara zona privat dan publik, seirta 

meimbe irikan peinambahan ruang untuk me imeinuhi keibutuhan peire impuan 

se ipe irti ruang nurse iry. 
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2. Me inggunakan bidang le ingkung pada be intuk ruang dan massa bangunan 

yang me iminimalisir sudut.  

3. Teirlibatnya suatu sifat wanita pada ornamein bangunan, se ipe irti 

pe ingaplikaisan beintuk tanaman, bunga, pita, reinda ataupun hal lain yang 

meinggambarkan sifat feiminim peire impuan. 

4. Pe inggunaaan warna deingan tone i muda.  

5. Me imiliki eileime in point of inteire ist.  

6. Tata ruang luar yang hijau dan pe ingaplikasian mateirial alami, seipe irti 

kayu dan batu alam. 

 

6.2 Saran 

Be irdasarkan beibe irapa proseis yang te ilah dilakukan seilama peinyusunan 

laporan, peinulis meimiliki saran seibagai be irikut:  

1. Pe ingkajian teirhadap leibih banyak sumbe ir reife ireinsi yang be irkaitan, 

se ihingga me inghasilkan hasil peine ilitian yang le ibih baik. 

2. Pe ingambilan data beirupa surve ii pada bangunan se ikolah Islam asrama 

putri dapat leibih dipeirsiapkan agar data teirkait fungsi, dan ke ibutuhan 

ruang pada bangunan se ikolah Islam asrama putri leibih optimal. 

3. Me ilakukan peinge imbangan pe irancangan le ibih lanjut teirhadap 

pe irancangan bangunan seikolah Islam asrama putri deingan pe inde ikatan 

arsiteiktur feiminismei. 
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